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ABSTRAK  

Artikel ini membahas pentingnya perspektif antropologi budaya dalam pengembangan model konseling 
multikultural untuk menangani masalah penyesuaian sosial pada remaja. Melalui studi literatur, 
artikel ini menganalisis integrasi antropologi budaya dalam konseling, efektivitas pendekatan 
multikultural, serta tantangan dan peluang yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman mendalam tentang budaya sangat penting dalam menciptakan intervensi konseling yang 
relevan dan efektif bagi remaja dari latar belakang yang beragam. 
 
Kata Kunci: Antropologi Budaya; Konseling Multikultural; Penyesuaian Diri; Remaja 
 
 
 

ABSTRACT 
This article discusses the importance of the cultural anthropology perspective in the development of 
multicultural counseling models to address social adjustment issues in adolescents. Through literature 
studies, the article analyzes the integration of cultural anthropology in counseling, the effectiveness of 
multicultural approaches, and the challenges and opportunities that exist. The research results show 
that a deep understanding of culture is crucial in creating relevant and effective counseling interventions 
for adolescents from diverse backgrounds. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena masalah penyesuaian sosial pada remaja menjadi perhatian utama dalam bidang 
pendidikan dan psikologi. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, sekitar 
30% remaja di Indonesia mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, yang berdampak pada 

kesehatan mental dan akademis mereka (BPS, 2022). Penyesuaian sosial yang buruk dapat 
menyebabkan masalah seperti kecemasan, depresi, dan perilaku delinquent. Dalam konteks ini, 
pendekatan konseling yang responsif terhadap keragaman budaya menjadi sangat penting. 

Pendekatan multikultural dalam konseling berupaya memahami dan menghargai perbedaan 
budaya yang ada di masyarakat. Menurut Asyiah et al. (2023), konseling multikultural tidak hanya 
mempertimbangkan aspek psikologis individu, tetapi juga konteks budaya yang membentuk perilaku 
dan identitas remaja. Dalam hal ini, perspektif antropologi budaya berperan penting dalam 
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana nilai-nilai budaya mempengaruhi 

penyesuaian sosial remaja. 
Perubahan sosial budaya yang terjadi di era MEA membawa berbagai dampak pada cara 

masyarakat berinteraksi dan menyelesaikan masalah (Firman, 2017). Pentingnya perspektif 
antropologi budaya dalam konseling terletak pada kemampuannya untuk menjembatani 
kesenjangan antara teori dan praktik. Antropologi budaya menawarkan alat analisis yang dapat 
membantu konselor memahami dinamika sosial dan budaya yang mempengaruhi perilaku remaja. 
Misalnya, hasil penelitian oleh Ernawati & Fadillah (2019) menunjukkan bahwa peran keluarga dan 
nilai-nilai budaya lokal sangat berpengaruh pada tingkat penyesuaian sosial remaja. Oleh karena 

itu, integrasi perspektif ini dalam model konseling sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 
intervensi. 

Dalam konteks penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan yang perlu dijawab. Pertama, 
bagaimana perspektif antropologi budaya dapat diintegrasikan dalam model konseling 
multikultural? Integrasi ini memerlukan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai budaya yang ada 
di masyarakat, serta cara-cara untuk mengaplikasikannya dalam praktik konseling. Kedua, 
bagaimana efektivitas pendekatan konseling multikultural dalam penanganan masalah penyesuaian 
sosial remaja? Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan keterampilan sosial remaja (Goliah et al., 2022). Namun, masih banyak tantangan 
yang harus dihadapi, termasuk resistensi dari remaja itu sendiri dan kurangnya pelatihan bagi 
konselor. Ketiga, apa saja tantangan dan peluang dalam pengembangan model konseling 
multikultural berbasis antropologi budaya? Terdapat banyak tantangan, seperti stereotip budaya 
dan kurangnya pemahaman tentang keberagaman. Namun, peluang juga ada, terutama dengan 
meningkatnya kesadaran akan pentingnya inklusi dalam pendidikan dan layanan kesehatan mental. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis integrasi perspektif antropologi budaya 
dalam konseling multikultural. Dengan memahami bagaimana nilai-nilai budaya dapat diterapkan 
dalam konteks konseling, diharapkan dapat ditemukan cara-cara baru untuk meningkatkan 

efektivitas layanan konseling bagi remaja. Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji 
efektivitas pendekatan konseling multikultural untuk penyesuaian sosial remaja. Dengan 
menganalisis berbagai model konseling yang ada, diharapkan dapat diidentifikasi praktik terbaik 
yang dapat diterapkan di lapangan. Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
tantangan dan peluang dalam pengembangan model konseling. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang konteks sosial dan budaya, diharapkan dapat ditemukan solusi yang relevan dan efektif 
untuk mengatasi masalah penyesuaian sosial yang dihadapi remaja. 

Antropologi budaya adalah disiplin ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam konteks 

budaya. Menurut Abidin (2017), antropologi budaya mencakup studi tentang norma, nilai, dan 
praktik sosial yang membentuk kehidupan sehari-hari masyarakat. Ruang lingkupnya meliputi 
analisis tentang bagaimana budaya mempengaruhi interaksi sosial, identitas, dan perkembangan 
individu. Teori-teori utama dalam antropologi budaya, seperti teori strukturalisme dan teori 
interpretatif, memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana budaya berfungsi dalam 
masyarakat. Teori strukturalisme, misalnya, menekankan pentingnya struktur sosial dan budaya 
dalam membentuk perilaku individu (Fajarin, 2021). Sementara itu, teori interpretatif lebih fokus 
pada makna yang diberikan individu terhadap pengalaman budaya mereka. Relevansi antropologi 

budaya dalam konseling terletak pada kemampuannya untuk memberikan wawasan tentang 
bagaimana nilai-nilai budaya dapat mempengaruhi perilaku dan penyesuaian sosial remaja. 
Misalnya, dalam konteks masyarakat multikultural, pemahaman tentang latar belakang budaya 
klien dapat membantu konselor untuk merancang intervensi yang lebih efektif (Haikal & 
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Abdurrahman, 2023). Sebagai contoh, dalam penelitian oleh Laila Uthomah et al. (2018), ditemukan 
bahwa remaja yang berasal dari latar belakang budaya yang kuat cenderung memiliki tingkat 
penyesuaian sosial yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa konselor perlu mempertimbangkan 
aspek budaya dalam proses konseling untuk mencapai hasil yang optimal. 

Konseling multikultural adalah pendekatan yang mengakui dan menghargai perbedaan budaya 
dalam proses konseling. Menurut Khowatim (2020), prinsip utama dari konseling multikultural 
adalah penghormatan terhadap keragaman budaya dan keinginan untuk memahami pengalaman 

klien dalam konteks budaya mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 
aman dan inklusif bagi semua individu, terlepas dari latar belakang budaya mereka. Model-model 
konseling multikultural beragam, mulai dari model integratif hingga model berbasis komunitas. 
Model integratif, misalnya, menggabungkan berbagai teknik konseling untuk memenuhi kebutuhan 
unik klien. Sementara itu, model berbasis komunitas lebih menekankan pada keterlibatan 
masyarakat dalam proses konseling, yang dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas intervensi 
(Deliani, 2018).  

Kompetensi konselor multikultural sangat penting dalam praktik ini. Konselor harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang berbagai budaya dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 
kebutuhan klien yang berbeda. Menurut Pratama (2016), kompetensi ini mencakup pemahaman 
tentang nilai-nilai budaya, komunikasi lintas budaya, serta kemampuan untuk mengatasi bias dan 
stereotip yang mungkin muncul selama proses konseling. Sebagai contoh, dalam penelitian oleh 
Nurhusni (2017), ditemukan bahwa konselor yang memiliki pemahaman yang baik tentang budaya 
klien dapat membangun hubungan yang lebih baik dan meningkatkan tingkat kepuasan klien. Ini 
menunjukkan bahwa kompetensi multikultural sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses 
konseling. 

Penyesuaian sosial remaja merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk lingkungan keluarga, teman sebaya, dan budaya. Karakteristik perkembangan 
sosial remaja menunjukkan bahwa mereka sedang dalam fase pencarian identitas dan pembentukan 
hubungan sosial yang lebih kompleks. Menurut Kau & Idris (2020), remaja yang mengalami 
penyesuaian sosial yang baik cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik dan prestasi 
akademis yang lebih tinggi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja dapat dibagi menjadi faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kepercayaan diri, keterampilan sosial, dan 

pengalaman pribadi, sementara faktor eksternal mencakup dukungan dari keluarga, teman, dan 
lingkungan sosial (Setianingsih et al., 2016). Problematika penyesuaian sosial pada remaja sering 
kali muncul akibat konflik antara nilai-nilai budaya yang berbeda. Misalnya, remaja dari latar 
belakang budaya yang kuat mungkin merasa tertekan untuk memenuhi harapan orang tua mereka, 
sementara di sisi lain mereka ingin mengeksplorasi identitas pribadi mereka (Hayani, 2022). Hal ini 
dapat menyebabkan konflik internal yang berdampak pada kesehatan mental dan perilaku sosial 
mereka. Dengan memahami karakteristik perkembangan sosial dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial, konselor dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. 
Ini termasuk penggunaan pendekatan konseling yang mempertimbangkan konteks budaya dan 

pengalaman unik setiap remaja. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data terkait pengembangan model konseling multikultural dalam konteks penyesuaian 
sosial remaja. Jenis penelitian ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
berbagai literatur yang relevan, baik dari jurnal nasional maupun internasional, serta buku referensi 
dan hasil penelitian terdahulu. Melalui metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola, tema, dan 
konsep yang muncul dalam literatur yang ada, serta mengaitkannya dengan perspektif antropologi 
budaya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengumpulkan 
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan pencarian di 
berbagai database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan perpustakaan universitas. 
Pencarian ini difokuskan pada periode 2015 hingga 2024 untuk memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan adalah yang terbaru dan relevan dengan konteks saat ini. Selain itu, peneliti juga 
mempertimbangkan kualitas dan kredibilitas sumber yang digunakan. 
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Kriteria inklusi untuk literatur yang dimasukkan dalam kajian ini mencakup artikel yang 
membahas konseling multikultural, penyesuaian sosial remaja, dan perspektif antropologi budaya. 
Literatur yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Indonesia juga diikutsertakan untuk 
memberikan sudut pandang yang lebih luas. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup literatur 
yang tidak relevan dengan fokus penelitian, artikel yang tidak peer-reviewed, serta sumber yang tidak 
dapat diakses secara penuh.  

Prosedur analisis sistematis digunakan untuk mengevaluasi dan mengorganisir data yang telah 

dikumpulkan. Dalam tahapan ini, peneliti melakukan pengkategorian literatur berdasarkan tema 
dan sub-tema yang relevan dengan penelitian. Misalnya, literatur yang membahas tentang 
penyesuaian sosial remaja dikelompokkan terpisah dari literatur yang membahas tentang konseling 
multikultural. Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi 
pola dan hubungan antar konsep yang ada. 

Teknik sintesis data digunakan untuk mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber. 
Kerangka analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan antropologi 
budaya. Peneliti mengadopsi perspektif ini untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya, norma, 

dan praktik sosial mempengaruhi proses penyesuaian sosial remaja. Dengan demikian, analisis tidak 
hanya berfokus pada individu, tetapi juga pada konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Kerangka 
ini juga membantu peneliti untuk mengidentifikasi interaksi antara faktor-faktor budaya dan 
psikologis dalam pengembangan model konseling multikultural. 

Dalam analisis ini, peneliti juga memperhatikan implikasi praktis dari temuan yang ada. 
Misalnya, bagaimana hasil analisis dapat diterapkan dalam praktik konseling untuk meningkatkan 
efektivitas intervensi bagi remaja yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis, tetapi juga solusi 

praktis yang dapat diimplementasikan dalam konteks nyata. Dengan pendekatan analisis yang 
sistematis dan terstruktur, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 
mendalam dan bermanfaat bagi pengembangan model konseling multikultural yang lebih responsif 
terhadap kebutuhan sosial remaja. 
. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Artikel oleh Ernawati & Fadillah (2019) membahas penyesuaian sosial remaja dan peran orang 
tua, serta penelitian oleh Laila Uthomah et al. (2018) tentang penyesuaian sosial di panti sosial, 
menjadi sumber yang sangat berharga dalam memahami konteks penyesuaian sosial yang dialami 
oleh remaja dalam situasi multikultural. Buku-buku yang ditulis oleh para ahli di bidang sosiologi 
dan antropologi, seperti yang ditulis oleh Abidin (2017) dan A. Octamaya Tenri Awaru et al. (2022), 
memberikan landasan teori yang kuat mengenai konsep-konsep budaya dan sosial yang diperlukan 
untuk memahami dinamika penyesuaian sosial remaja dalam konteks multikultural.  

Penelitian oleh Kau & Idris (2020) menunjukkan bahwa remaja yang mendapatkan bimbingan 
dari konselor yang memahami latar belakang budaya mereka cenderung lebih sukses dalam 

penyesuaian sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa konseling yang sensitif terhadap budaya dapat 
menjadi alat yang ampuh dalam mendukung perkembangan sosial remaja. Implikasi teoretis dari 
temuan ini menunjukkan bahwa model konseling yang berbasis pada antropologi budaya dapat 
menjadi kerangka kerja yang efektif dalam menghadapi masalah penyesuaian sosial. Hal ini tidak 
hanya relevan bagi konselor, tetapi juga bagi pendidik dan pemangku kebijakan dalam merancang 
program yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan remaja multikultural (Ayu Aspila, 
2022). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Deliani (2018), ditemukan bahwa konseling yang 

mempertimbangkan konteks budaya klien tidak hanya meningkatkan pemahaman antara konselor 
dan klien, tetapi juga memperkuat rasa identitas dan penghargaan diri remaja. Hal ini sejalan 
dengan teori difusi inovasi yang menyatakan bahwa adopsi praktik baru dalam konteks sosial yang 
beragam memerlukan pemahaman mendalam tentang budaya lokal (Haryadi, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kau & Idris (2020) dan Nurhusni (2017) memberikan gambaran 
tentang penyesuaian sosial siswa dan remaja yang dapat dihubungkan dengan model konseling yang 
diusulkan. Dengan mengintegrasikan hasil-hasil penelitian ini, peneliti dapat menciptakan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai tantangan dan solusi dalam penanganan masalah 

penyesuaian sosial remaja. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa remaja yang berasal 
dari latar belakang budaya yang berbeda sering menghadapi tantangan dalam penyesuaian sosial, 
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yang dapat berujung pada masalah psikologis seperti kecemasan dan depresi (Ernawati & Fadillah, 
2019). 

Untuk lebih jelas, peneliti membuat resume beberapa artikel utama dalam bentuk tabel 
berikut. 
 

Tabel 1 

Resume artikel penelitian terkait Antropologi Budaya, Konseling Multikultural dan 

Penyesuaian Sosial Remaja 

No Judul Artikel Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

1. Peran Antropologi 

dalam Konseling 

Lintas Budaya di 

Era Masyarakat 

Ekonomi Asean 

(MEA) 

(Firman, 2017) 

Keberagaman budaya dalam 

konteks konseling multikultural 

di kawasan ASEAN 

Model konseling RESPECTFUL 

direkomendasikan dalam menangani 

klien multikultural dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek 

seperti: religius, latar belakang ekonomi, 

jenis kelamin, perkembangan psikologis, 

identitas rasial, trauma, sejarah 

keluarga, karakteristik fisik, serta 

bahasa dan lokasi tempat tinggal 

2. Deskripsi 

Penyesuaian Sosial 

Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Kota 

Gorontalo (Kau & 

Idris, 2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana 

penyesuaian sosial siswa di kelas 

X SMA Negeri 1 Gorontalo 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

siswa memiliki kemampuan yang cukup 

baik dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial mereka, baik dalam 

konteks penampilan, adaptasi kelompok, 

sikap sosial, maupun kepuasan pribadi. 

3. Penyesuaian Sosial 

Pada Remaja di 

Panti Sosial Yayasan 

Rumah Harapan 

(Laila Uthomah et 

al., 2018) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat gambaran penyesuaian 

sosial pada remaja di panti sosial 

Yayasan Rumah Harapan 

Penelitian menyimpulkan bahwa 

penyesuaian sosial remaja di panti 

asuhan dipengaruhi oleh kondisi 

internal (sifat dasar yang pemalu, 

kurang kemauan bergaul) dan eksternal 

(respon dan dukungan teman). Peneliti 

juga memberikan psikoedukasi untuk 

membantu meningkatkan kemampuan 

penyesuaian sosial para remaja. 

4. 

 

 

 

 

 

imbingan dan 

Konseling Lintas 

Budaya Dalam 

Menjembatani 

Perbedaan 

Masyarakat 

Multikultural 

(Haikal & 

Abdurrahman, 

2023) 

Penelitian ini membahas peran 

bimbingan dan konseling lintas 

budaya dalam membantu 

mengatasi perbedaan dan konflik 

yang muncul dalam masyarakat 

multikultural, serta mengkaji 

pendekatan dan strategi yang 

dapat digunakan untuk 

menjembatani perbedaan budaya 

tersebut 

Pendekatan utama dalam bimbingan 

konseling lintas budaya: Pendekatan 

edukatif, Pendekatan terapeutik, teknik 

komunikasi efektif lintas budaya, dan 

Pendekatan partisipatif yang melibatkan 

komunitas 

5. Penyesuaian Sosial 

Remaja Ditinjau dari 

Peran Ibu Ayah dan 

Kepercayaan Diri 

pada Remaja 

(Ernawati & 

Fadillah, 2019) 

Menganalisis hubungan antara 

peran ibu, peran ayah dan 

kepercayaan diri dengan 

penyesuaian sosial pada remaja 

Adanya hubungan signifikan antara 

ketiga variabel tersebut dengan 

penyesuaian sosial remaja, dengan 

sumbangan efektif peran ayah sebesar 

23,8%, peran ibu 16,1%, dan 

kepercayaan diri 18,1%.  

 

6. Asumsi Dasar 

Keilmuan dalam 

Bimbingan dan 

Mengkaji asumsi dasar keilmuan 

dalam bimbingan dan konseling 

yang meliputi rasional, empiris, 

kritis, dan intuisi 

BK adalah ilmu yang berdasar pada 

filsafat dan agama, didukung oleh ilmu 

pendidikan, psikologi, sosiologi, 

antropologi, dan budaya yang 
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Konseling (Nurhafiza 

et al., 2023) 

berintegrasi serta saling menguatkan 

untuk melahirkan filsafat bimbingan 

dan konseling 

7. Tantangan Konselor 

Dalam Konseling 

Lintas Budaya 

(Nabila et al., 2024) 

Mengkaji tantangan yang 

dihadapi konselor dalam 

konseling lintas budaya 

konselor harus mampu mengatasi 

tantangan seperti perbedaan bahasa, 

komunikasi non-verbal, stereotip, 

prasangka, dan rasisme agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dan 

konflik dalam proses konseling. 

8. Eksplorasi Budaya 

dalam Konseling: 

Kajian Nilai-Nilai 

pada Suku Melayu 

Jambi (Pramudita & 

Muslihati, 2024) 

Mengeksplorasi nilai-nilai budaya 

Melayu Jambi yang dapat 

diimplementasikan dalam 

konseling multikultural 

Beberapa nilai budaya seperti nilai 

tudung lingkup, toleransi Seloko adat, 

nilai sosial keagamaan, dan nilai-nilai 

budaya dari berbagai daerah di Jambi 

yang dapat diterapkan dalam proses 

konseling 

 

Pembahasan  

Integrasi Perspektif Antropologi Budaya dalam Konseling 
Integrasi perspektif antropologi budaya dalam konseling merupakan langkah penting dalam 

memahami dinamika sosial yang dihadapi remaja di masyarakat multikultural. Model-model 
integrasi yang telah dikembangkan, seperti model konseling berbasis budaya, menekankan 
pentingnya pemahaman terhadap nilai-nilai, norma, dan praktik budaya yang berbeda. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Puspita (2023), ditemukan bahwa konselor yang memiliki 
pemahaman mendalam tentang latar belakang budaya klien dapat lebih efektif dalam menyusun 
strategi konseling yang sesuai. Misalnya, dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, 

konselor perlu mempertimbangkan perbedaan dalam cara pandang terhadap masalah sosial, yang 
mungkin dipengaruhi oleh latar belakang etnis dan agama. 

Best practices dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan antropologis dalam 
konseling dapat meningkatkan efektivitas intervensi. Sebuah studi oleh Haikal & Abdurrahman 
(2023) mengungkapkan bahwa konseling yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal tidak hanya 
membantu remaja dalam penyesuaian sosial, tetapi juga memperkuat identitas budaya mereka. 
Contoh kasus di daerah dengan komunitas adat menunjukkan bahwa konseling yang 
mempertimbangkan tradisi lokal dapat menghasilkan hasil yang lebih positif dibandingkan dengan 

pendekatan yang bersifat universal. 
Analisis efektivitas pendekatan ini menunjukkan bahwa konseling yang berbasis budaya 

mampu mengurangi resistensi klien terhadap proses konseling. Dalam penelitian oleh Fajarin (2021), 
ditemukan bahwa remaja yang merasa dihargai dan dipahami dalam konteks budaya mereka lebih 
terbuka untuk berdiskusi tentang masalah pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi perspektif 
antropologi budaya bukan hanya sekadar teori, tetapi juga praktik yang dapat diterapkan secara 
nyata dalam konteks konseling. 

Namun, tantangan tetap ada dalam mengintegrasikan perspektif ini, terutama dalam hal 

pelatihan konselor. Sebagian besar konselor masih kurang mendapatkan pendidikan yang memadai 
mengenai aspek budaya dalam konseling. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kurikulum pelatihan yang memasukkan elemen-elemen antropologi budaya agar konselor dapat 
lebih siap dalam menghadapi klien dari berbagai latar belakang budaya (Siregar, 2017). 

Dengan demikian, integrasi perspektif antropologi budaya dalam konseling tidak hanya 
meningkatkan efektivitas layanan, tetapi juga memberikan ruang bagi remaja untuk mengeksplorasi 
dan memahami identitas budaya mereka. Hal ini menjadi penting dalam konteks penyesuaian sosial, 
di mana remaja sering kali berhadapan dengan konflik identitas akibat perbedaan budaya yang ada 
di sekitarnya. 

 
Implementasi Konseling Multikultural untuk Remaja 

Implementasi konseling multikultural untuk remaja memerlukan strategi dan teknik yang tepat 
agar dapat menjawab kebutuhan klien secara efektif. Strategi yang dapat diterapkan meliputi 
pendekatan berbasis komunitas, di mana konselor bekerja sama dengan tokoh masyarakat dan 
pemimpin budaya setempat untuk memahami konteks sosial remaja. Menurut Deliani, 2018), 
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kolaborasi ini dapat membantu konselor dalam merancang program yang lebih relevan dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Hasil-hasil penelitian terkait efektivitas konseling multikultural 
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan remaja dalam proses 
konseling. Dalam sebuah studi oleh Nurhusni (2017), ditemukan bahwa remaja yang mengikuti 
program konseling multikultural menunjukkan peningkatan dalam kemampuan penyesuaian sosial 
dan pengurangan perilaku delinkuen. Hal ini menunjukkan bahwa ketika remaja merasa bahwa 
konseling yang mereka terima relevan dengan latar belakang budaya mereka, mereka lebih 

cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam proses tersebut. 
Namun, terdapat juga faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi konseling 

multikultural. Faktor pendukung meliputi dukungan dari keluarga dan komunitas, serta pelatihan 
yang memadai bagi konselor. Di sisi lain, faktor penghambat seperti stigma terhadap konseling dan 
kurangnya pemahaman tentang pentingnya konseling multikultural dapat menghalangi efektivitas 
layanan ini. Menurut (Supriyanto et al., 2023), perlu ada upaya untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang manfaat konseling multikultural, terutama di kalangan remaja. 

Contoh kasus di mana konseling multikultural berhasil diterapkan dapat dilihat pada program 

yang dilakukan di sekolah-sekolah dengan populasi siswa yang beragam. Dalam penelitian oleh Laila 
Uthomah et al. (2018), program konseling yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal berhasil 
meningkatkan rasa saling menghormati antar siswa dari latar belakang yang berbeda. Ini 
menunjukkan bahwa implementasi konseling multikultural tidak hanya bermanfaat bagi individu, 
tetapi juga bagi komunitas secara keseluruhan. Kondisi ini menciptakan tantangan baru dalam 
praktik konseling, di mana konselor harus mampu memahami dan menangani klien dari berbagai 
latar belakang budaya yang berbeda (Firman, 2017). 

Secara keseluruhan, implementasi konseling multikultural untuk remaja memerlukan 

pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Dengan memahami konteks sosial dan budaya di sekitar 
remaja, konselor dapat merancang intervensi yang lebih efektif dan relevan, yang pada gilirannya 
dapat membantu remaja dalam proses penyesuaian sosial mereka. 

 
Pengembangan Model Konseling 

Pengembangan model konseling yang efektif untuk remaja dalam konteks multikultural 
memerlukan kerangka konseptual yang jelas. Kerangka ini harus mencakup pemahaman tentang 
berbagai faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja, termasuk aspek budaya, sosial, dan 

psikologis. Menurut Pramudita & Muslihati (2024), model konseling yang baik harus mampu 
mengakomodasi berbagai latar belakang budaya dan memberikan ruang bagi remaja untuk 
mengekspresikan diri mereka. 

Komponen-komponen model konseling yang dikembangkan harus mencakup elemen-elemen 
seperti penilaian kebutuhan klien, intervensi berbasis budaya, dan evaluasi hasil. Dalam penelitian 
oleh Khowatim (2020), ditemukan bahwa model konseling yang mengintegrasikan penilaian budaya 
dapat meningkatkan efektivitas intervensi. Misalnya, dengan memahami nilai-nilai budaya yang 
dianut oleh klien, konselor dapat merancang strategi yang lebih sesuai dan relevan dengan konteks 
sosial mereka. 

Panduan implementasi juga sangat penting dalam pengembangan model konseling ini. 
Panduan ini harus mencakup langkah-langkah praktis yang dapat diikuti oleh konselor dalam 
melaksanakan intervensi, serta cara untuk mengevaluasi hasilnya. Dalam studi oleh Setianingsih et 
al. (2006), diungkapkan bahwa adanya panduan yang jelas dapat membantu konselor dalam 
mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses konseling, termasuk resistensi dari klien. 

Selain itu, penting juga untuk melibatkan remaja dalam proses pengembangan model 
konseling. Dengan melibatkan mereka dalam merancang program, remaja akan merasa lebih 
memiliki dan bertanggung jawab terhadap proses konseling yang mereka jalani. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan partisipatif yang semakin banyak diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk 
pendidikan dan kesehatan (Sukardiman, 2021). 

Dengan demikian, pengembangan model konseling yang berbasis pada perspektif antropologi 
budaya tidak hanya akan meningkatkan efektivitas layanan, tetapi juga memberikan kesempatan 
bagi remaja untuk memahami dan menghargai identitas budaya mereka. Hal ini sangat penting 
dalam konteks penyesuaian sosial, di mana remaja sering kali menghadapi tantangan yang kompleks 
terkait dengan identitas dan perbedaan budaya. 
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SIMPULAN  

Dalam melakukan sintesis temuan utama dari studi literatur sistematis yang dilakukan antara 
tahun 2015 hingga 2024, dapat disimpulkan bahwa pendekatan antropologi budaya memberikan 
kontribusi signifikan dalam pengembangan model konseling multikultural, khususnya dalam 

konteks penyesuaian sosial remaja. Penyesuaian sosial merupakan proses yang kompleks, yang 
melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya. Data dari berbagai studi 
menunjukkan bahwa pendekatan konseling yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dapat 
meningkatkan efektivitas intervensi.  Implikasi teoretis dari temuan ini menunjukkan bahwa model 
konseling yang berbasis pada antropologi budaya dapat menjadi kerangka kerja yang efektif dalam 
menghadapi masalah penyesuaian sosial. Hal ini tidak hanya relevan bagi konselor, tetapi juga bagi 
pendidik dan pemangku kebijakan dalam merancang program yang lebih inklusif dan responsif 
terhadap kebutuhan remaja multikultural. Dengan demikian, penting bagi praktisi untuk 

mengembangkan kompetensi lintas budaya agar dapat memahami dan menghargai keragaman yang 
ada di masyarakat. Secara praktis, penerapan pendekatan ini dalam konseling dapat meningkatkan 
kepercayaan diri remaja dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Hal ini 
mengindikasikan bahwa konseling yang sensitif terhadap budaya dapat menjadi alat yang ampuh 
dalam mendukung perkembangan sosial remaja. Dengan demikian, hasil dari studi literatur ini 
menegaskan pentingnya integrasi perspektif antropologi budaya dalam pengembangan model 
konseling multikultural. Ini tidak hanya akan memperkaya praktik konseling, tetapi juga 
memberikan kontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif. 
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